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Abstract: This research exploves the personal factor particularly ihe individual competence and manage-
ment facror including the reward and punishment system related ro the efficiency as marked by the work
satisfaction and financial performance, and the local financial independence. For such purpose, the re-
search applies quantitarive analysis emploving SEM analysis. This guantitative research rakes an ex-
planatary method orienting on structural equarion modeling as a model for analysis. The popularion are
the office leaders and UPTD of North Sulawesi Province comprising top, middle, and lower manager who
are responsible for financial management. The sample is determined by way of multisiage sampling. Based
upon that parricular consideration, The sample are 273 people randomly collecred. Data are gathered by
distributing questionnaire using Likert Scale model while Amos program is used for dora analysis. The
result shows that 1) the individual competence divecily and significantly influences the performance of the
local government in North Sulawest both on the work sarisfaction and financial performance, 2] the
compensation management (reward and punishment system) directly and significantly influences the work
satisfaction and financial performance, 3) the work satisfaciion divectly and negatively influences upon the
Sfinancial performance yer it is not significant, 4) In North Sulawesi Province, the individual competence
and management compensation influence the financial performance as indicated by the work satisfaction.
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Hanee

TFaktor penting yang patut mendapatkan perhatian
sebagai akibat perubahan yang fundamental padaki-
nerjasektor publik adalah mengendalikan terciptanya
pengelolaan keuangan yang berdampak pada Kinerja
aparat pemerintahan daerah terhadap kevangan dae-
rah. Mengantisipasi adanya perubahan yang sangat
kompleks tersebut, kemampuan individu tidaklah
cukup menjadi faktor penentu utama terciptanya
kinerja aparat pemerintah terhadap keuangan daerah,
melainkan dipengaruhi juga oleh berbagai faktor.
Faktor—faktor penentu kinerja keuangan daerah pada
hakekatnya telah dibahas dan bahkan telah diteliti oleh
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banyak ahli manajemen, akuntansi maupun ilmu eko-
nomi terutama yang dikaitkan dengan sektor publik,
namun demikian penelitiannya lebih banyak dilakukan
secara parsial, sedangkan penelitian secara bersama-
sama apalagi interaksi antar variabel yang menenitu-
kan kinerja kevangan daerah masih sangat variatif.

Menurut Mahmudi (2007; 21-22), bahwa pada
sistem penilaian tradisional kinerja Keuangan publik,
hanya dikaitkan dengan faktor personal, namun dalam
Kenyataannya, Kinerja sering dikaitkan dengan faktor-
faktor lain di Ivar faktor personal sebagai penentu,
sepert sislemny, situasi, kepemimpinan atau tim.

Hasil penelitian Mahmudi menyimpulkan bahwa
dalam kerangka manajemen berbasis kinerja, setiap
personal/individu bertanggung jawab atas kinerjanya.
Faktor individu sebagai penentu Kinerja juga diteliti
oleh Grote (1997), yvang menyatakan terdapat lima
tanggung jawab utarma vang harus dipenuhi oleh setiap
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